
 

 
 
 
 
 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 2290 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BHINNEKA 
Volume 4, No. 2, Tahun 2025 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb  

e-ISSN : 
2963-3753 

 
Pemberdayaan Kolaboratif Guru dan Siswa Berbasis Teknologi 
Digital pada Isu Kesehatan Lingkungan: Sebuah Transformasi 

Literasi Sains 
 

Ni Komang Dina Suciari1, Anak Agung Inten Paraniti2, Dewa Ayu Sri 
Ratnani3, Ni Kadek Intan Septianingsih4 

1,2,3,4 Universitas Mahasaraswati Denpasar, Indonesia 
 

Received : 10 November 2025, Revised : 24 November 2025, Published : 3 Desember 2025 

 
Corresponding Author 

Nama Penulis: Ni Komang Dina Suciari 
E-mail: dinasuciari@unmas.ac.id  
 

Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi sains dan keterampilan 
komunikasi visual guru serta siswa di SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar melalui pelatihan berbasis 
teknologi digital. Program dilaksanakan sebagai tindak lanjut hasil analisis kebutuhan yang 
menunjukkan rendahnya kemampuan peserta dalam memahami teks ilmiah dan memvisualisasikan 
data. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, pemaparan materi interaktif, workshop pembuatan infografis 
menggunakan Canva dan Piktochart, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan 
peningkatan rata-rata nilai guru dari 70 menjadi 91 dan siswa dari 65 menjadi 85, yang mencerminkan 
peningkatan pemahaman konsep ilmiah dan kemampuan berpikir kritis. Kegiatan ini efektif memperkuat 
integrasi literasi sains dengan teknologi digital serta menumbuhkan kesadaran peserta terhadap 
pentingnya penerapan sains dalam konteks kesehatan lingkungan sekolah. 
Kata kunci - literasi sains, sekolah kejuruan, pelatihan digital, infografis ilmiah, kesehatan lingkungan 
 

Abstract 
This community service program aimed to enhance science literacy and visual communication skills 
among teachers and students at Bali Medika Vocational School of Health through technology-based 
digital training. The program was designed in response to a needs analysis indicating limited abilities in 
interpreting scientific texts and visualizing data. The implementation included socialization, interactive 
material presentation, infographic workshops using Canva and Piktochart, and evaluation through pre-
test and post-test. The results showed a significant improvement, with teachers’ average scores 
increasing from 70 to 91 and students’ from 65 to 85, reflecting better conceptual understanding and 
critical thinking skills. This activity effectively integrated science literacy with digital technology while 
fostering participants’ awareness of the importance of applying scientific knowledge to real-world health 
and environmental issues within the school context. 
Keywords - scientific literacy, vocational school, digital training, scientific infographic, environmental 
health 
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PENDAHULUAN   
Peningkatan mutu pendidikan kejuruan, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

bidang kesehatan, tidak hanya bergantung pada penguasaan keterampilan teknis semata, tetapi juga 

pada kemampuan siswa dan guru dalam memahami serta menerapkan literasi sains dalam konteks 
kehidupan nyata, termasuk isu-isu kesehatan lingkungan (Nadir, M., Arthur, R., & Daryati, D., 2022). 

Literasi sains menjadi elemen penting dalam membentuk pemikiran kritis, pengambilan keputusan 
berbasis bukti, serta pemecahan masalah berbasis data—keterampilan yang sangat krusial dalam 
profesi kesehatan masa depan (National Academies of Sciences, Engineering, and Medicine, 2022). 

Oleh karena itu, penguatan literasi sains menjadi salah satu pilar utama dalam kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi, 
FKIP Universitas Mahasaraswati Denpasar di SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar. 

Analisis kebutuhan yang dilakukan melalui observasi awal dan diskusi bersama pihak sekolah 
mitra menunjukkan bahwa terdapat tiga isu utama yang menghambat optimalisasi literasi sains di 
lingkungan sekolah. Pertama, rendahnya kemampuan siswa dalam membaca dan menganalisis 

informasi ilmiah. kesulitan dalam memahami artikel atau bacaan sains yang bersumber dari fenomena 
kesehatan lingkungan, seperti pencemaran udara, limbah medis, atau manajemen sanitasi sekolah. 
Hasil pengamatan awal melalui wawancara dengan 3 orang guru dan penyebaran angket kepada 30 

siswa menunjukkan bahwa sebanyak 70% siswa belum mampu mengidentifikasi informasi kunci dalam 
teks ilmiah yang dibaca, sementara 65% siswa kesulitan menelaah hubungan sebab-akibat dari suatu 
fenomena lingkungan yang dikaji. Selain itu, sekitar 60% siswa belum terbiasa mengevaluasi keabsahan 

sumber informasi, sehingga mereka sering kali menerima informasi tanpa verifikasi kritis. Guru juga 
menyampaikan bahwa pendekatan pembelajaran literasi sains selama ini cenderung bersifat teoritis 
dan belum banyak mengaitkan konsep-konsep sains dengan konteks lokal yang dekat dengan 

kehidupan siswa. Keterbatasan ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Zhao et al. (2021), yang 
menyatakan bahwa literasi sains di kalangan pelajar menengah masih bersifat dangkal dan cenderung 

berorientasi pada hafalan, bukan pemahaman konseptual dan aplikatif. Temuan ini menunjukkan 
perlunya intervensi yang sistematis dalam bentuk pelatihan berbasis pendekatan kontekstual dan 
fenomena nyata untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan literasi 1 sains siswa secara lebih 

aplikatif dan bermakna. 
Kedua, masih kurangnya keterampilan siswa dalam menyusun laporan observasi ilmiah secara 

sistematis dan sesuai kaidah akademik. Dari 30 siswa yang menjadi sasaran program, masih terdapat 

siswa yang menyatakan belum mampu menyajikan hasil pengamatan mereka dalam bentuk laporan 
yang terstruktur dengan baik, terutama dalam hal penggunaan bahasa ilmiah, interpretasi data, serta 
kesimpulan berdasarkan bukti. Hal ini menunjukkan perlunya pendampingan intensif bagi guru dalam 

membimbing siswa menggunakan pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning) yang 
memungkinkan siswa memahami struktur dan fungsi teks ilmiah. Menurut penelitian oleh Sanjaya et 
al. (2022), pendekatan ini efektif meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan representasi tertulis 

siswa dalam konteks pembelajaran sains. 
Ketiga, terbatasnya keterampilan visualisasi data dan penyusunan infografis berbasis digital. 

Dalam era digital saat ini, keterampilan menyajikan data secara visual menjadi penting untuk 

mendukung komunikasi ilmiah yang menarik dan mudah dipahami. Sayangnya, siswa maupun guru di 
SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar belum secara optimal memanfaatkan berbagai perangkat dan 

platform digital seperti Canva, Piktochart, atau Google Charts dalam menyampaikan informasi. Padahal, 
kemampuan ini dapat memperkuat pemahaman terhadap data, serta meningkatkan keterampilan 
desain komunikasi visual dalam ranah kesehatan masyarakat (Setiawan & Rochmadi, 2023). Sebuah 

studi oleh Akçayır (2020) bahkan menunjukkan bahwa pemanfaatan infografis dalam pembelajaran 
sains dapat meningkatkan retensi informasi hingga 80% dibandingkan teks naratif konvensional. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian ini dirancang dalam bentuk workshop interaktif yang mengintegrasikan 

pendekatan literasi sains dengan pemanfaatan alat bantu digital dan kecerdasan buatan (AI), guna 
menjawab kebutuhan konkret di lapangan. SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar diarahkan untuk 
memperkuat pemahaman konseptual dan keterampilan praktis siswa dan guru dalam menerapkan 

literasi sains untuk isu-isu kesehatan lingkungan. Dengan pendekatan berbasis praktik, berbantu 
teknologi, dan penyusunan produk ilmiah berupa laporan serta infografis, diharapkan siswa dapat 
menjadi individu yang tidak hanya kompeten dalam hal teknis, tetapi juga kritis dan reflektif terhadap 

masalah lingkungan di sekitarnya. Kegiatan ini juga sejalan dengan agenda Sustainable Development 
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Goals (SDGs) khususnya pada poin ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan poin ke-3 tentang 
kesehatan yang baik dan kesejahteraan. 
 

METODE  
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar yang 

berlokasi di berlokasi di Jalan Cargo Sari Dana IV No. 1, Ubung Kaja, Kecamatan Denpasar Utara, Kota 
Denpasar pada Selasa, 10 Juni 2025. Peserta kegiatan terdiri atas 15 guru dan 35 siswa dari bidang 
keahlian kesehatan. 

Pelaksanaan PkM ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains guru dan siswa melalui 
pendekatan kolaboratif berbasis teknologi digital, khususnya dalam memahami dan mengomunikasikan 
isu-isu kesehatan lingkungan. Kegiatan dilaksanakan secara luring, dengan pendekatan partisipatif dan 

reflektif, di mana peserta terlibat aktif dalam diskusi, analisis kasus, dan pelatihan pembuatan media 
digital.  Pelaksanaan kegiatan ini terbagi dalam beberapa sesi yang tergambarkan pada alur bagan 
berikut: 

 
Gambar 1.Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Lebih rinci lagi masing-masing tahapan dijabarkan sebagai berikut: 

A. Tahap persiapan 
Tahap persiapan merupakan langkah awal yang bertujuan untuk memastikan kegiatan 

pengabdian masyarakat terlaksana secara terencana dan tepat sasaran. Pada tahap ini, dilakukan 

koordinasi dengan mitra PkM, yaitu pihak sekolah, guna menyamakan persepsi terkait tujuan, 
jadwal, serta kebutuhan kegiatan yang akan dilaksanakan. Koordinasi ini mencakup diskusi 
mengenai isu utama yang diangkat, yaitu kesehatan lingkungan, serta penentuan sasaran peserta 

meliputi guru dan siswa yang relevan dengan topik tersebut. Selanjutnya, dilakukan observasi ke 
sekolah mitra untuk mengidentifikasi kondisi aktual literasi sains peserta dan pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran. Observasi ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi pelatihan 
yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan lapangan. Tahap terakhir yaitu penyusunan 
perangkat kegiatan, yang meliputi pembuatan modul pelatihan, panduan penggunaan perangkat 

lunak desain digital (seperti Canva dan Piktochart), serta instrumen evaluasi untuk menilai 
keberhasilan kegiatan. Seluruh proses pada tahap persiapan ini dilakukan secara kolaboratif antara 
tim dosen pelaksana dan pihak sekolah mitra untuk memastikan keterlaksanaan kegiatan yang 

efektif dan berkelanjutan. 
B. Tahap pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan di SMKS Kesehatan Bali Medika Denpasar. Kegiatan dimulai dengan pre-test untuk 
mengukur tingkat pemahaman awal guru dan siswa terhadap literasi sains serta pemanfaatan 
teknologi digital dalam konteks kesehatan lingkungan. Hasil pre-test ini menjadi dasar untuk 

menyesuaikan pendekatan pelatihan yang akan diberikan. Selanjutnya dilakukan sosialisasi melalui 
pemaparan materi yang difokuskan pada penguatan kompetensi sains, pentingnya literasi sains 
dalam kehidupan sehari-hari, serta kaitannya dengan isu-isu kesehatan lingkungan. Pada sesi ini 

•Koordinasi dengan mitra 
PkM

•Observasi

•Penyusunan perangkat 
kegiatan

Tahap 
Persiapan

•Pre-test

•Sosialiasi

•Diskusi Interaktif dan 
Studi Kasus

•Pelatihan Desain Digital

Tahap 
Pelaksanaan •Post test

•Refleksi

Tahap Evaluasi
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juga dibahas tantangan yang dihadapi peserta dalam memahami informasi ilmiah dan strategi untuk 
menilai keabsahan data sains. 

Tahapan berikutnya adalah diskusi interaktif dan studi kasus, di mana peserta diajak untuk 

menganalisis fenomena nyata seperti pengelolaan limbah medis dan dampak pencemaran udara 
terhadap kesehatan masyarakat. Melalui diskusi ini, guru dan siswa berkolaborasi dalam 
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis data, serta merumuskan solusi berbasis literasi sains. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan desain digital, yang bertujuan meningkatkan keterampilan 
peserta dalam menyajikan informasi ilmiah secara menarik dan informatif. Peserta diperkenalkan 

dengan aplikasi digital seperti Canva untuk membuat infografis dan visualisasi data hasil observasi 
atau studi kasus. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya memperkuat kemampuan literasi sains, 
tetapi juga memperoleh keterampilan digital yang relevan untuk mendukung pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah. 
C. Pre-test untuk mengukur pemahaman awal sebelum mengikuti pelatihan  

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat serta mengidentifikasi peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh 
rangkaian program. Evaluasi diawali dengan post-test yang diberikan kepada guru dan siswa guna 
mengukur perkembangan pengetahuan dan keterampilan mereka dibandingkan dengan hasil pre-

test. Instrumen evaluasi mencakup aspek literasi sains, pemahaman terhadap isu-isu kesehatan 
lingkungan, serta kemampuan mengaplikasikan teknologi digital dalam penyusunan materi visual. 
Hasil post-test menunjukkan sejauh mana kegiatan sosialisasi, diskusi, dan pelatihan berhasil 

mencapai tujuan yang telah dirancang. 
Selanjutnya dilakukan refleksi bersama antara tim pelaksana dan peserta kegiatan. Pada 

sesi ini, guru dan siswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, tantangan, serta 

manfaat yang mereka peroleh selama kegiatan berlangsung. Refleksi juga digunakan sebagai sarana 
untuk menggali ide tindak lanjut, seperti penerapan keterampilan digital dan literasi sains dalam 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Melalui tahap ini, diperoleh umpan balik yang konstruktif guna 
menyempurnakan pelaksanaan program pengabdian masyarakat di masa mendatang serta 
memperkuat keberlanjutan dampak program di lingkungan sekolah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sosialisaasi 

Kegiatan diawali dengan sesi sosialisasi yang bertujuan untuk menyampaikan urgensi 
penguatan literasi sains di kalangan guru dan siswa SMK Kesehatan serta menggugah kesadaran 
peserta terhadap pentingnya keterampilan membaca informasi ilmiah secara kritis dan menyajikan data 

secara visual. Dalam tahap ini, fasilitator juga melakukan pemetaan awal terhadap persepsi dan 
pengalaman peserta terhadap literasi sains melalui diskusi terbuka dan survei singkat. Hal ini menjadi 
dasar dalam menyusun pendekatan pembelajaran yang tepat pada sesi-sesi berikutnya. 

 

 
Gambar 2. Sosialisasi Awal dan Pemetaan Kemampuan Awal Oleh Tim Fasilitator PkM 

 
Materi sosialisasi dirancang untuk menjembatani antara konsep teoretis literasi sains dengan 

penerapannya dalam konteks lokal. Peserta dikenalkan pada definisi literasi sains sebagai kemampuan 
untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, menginterpretasikan bukti, dan mengambil keputusan 
berdasarkan informasi yang akurat dan relevan. Penekanan diberikan pada bagaimana kemampuan ini 

menjadi sangat penting dalam bidang kesehatan, khususnya dalam menghadapi isu-isu lingkungan 



 

Ni Komang Dina Suciari et al, Pemberdayaan Kolaboratif Guru dan Siswa Berbasis Teknologi Digital 

pada Isu Kesehatan Lingkungan: Sebuah Transformasi Literasi Sains 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 2294 

yang kompleks dan berdampak langsung terhadap masyarakat. Dalam sesi ini, fasilitator 
menyampaikan contoh konkret isu lingkungan seperti pengelolaan limbah medis yang tidak sesuai 
prosedur, polusi udara akibat kendaraan atau pembakaran sampah, serta sanitasi yang kurang 

memadai di lingkungan sekolah. Peserta diajak merefleksikan keterkaitan antara masalah tersebut 
dengan kemampuan untuk memahami, menilai, dan mengambil tindakan berdasarkan informasi sains. 
Selain itu, sosialisasi ini juga membahas pentingnya pengambilan keputusan berbasis data dalam 

bidang kesehatan. Guru dan siswa didorong untuk tidak hanya menjadi pengguna informasi, tetapi juga 
penghasil informasi yang kredibel melalui kegiatan pengamatan, pencatatan data, dan penyusunan 

laporan ilmiah. Dengan pendekatan ini, literasi sains diposisikan bukan sebagai materi tambahan, 
melainkan sebagai fondasi penting dalam pembelajaran dan praktik kesehatan sehari-hari (Klinker, C., 
Aaby, A., Ringgaard, L., Hjort, A., Hawkins, M., & Maindal, H.2020). 

 
Pemaparan Materi dan Diskusi Interaktif 

Setelah peserta memahami urgensi literasi sains melalui kegiatan sosialisasi, tahapan 

berikutnya adalah pemaparan materi inti yang disampaikan secara sistematis dan aplikatif. Materi ini 
dirancang untuk memperkuat pemahaman konseptual peserta mengenai literasi sains, sekaligus 
menunjukkan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks kesehatan 

lingkungan. Pemaparan diawali dengan penjelasan mengenai pengertian literasi sains yang mencakup 
kemampuan memahami konsep-konsep ilmiah, mengevaluasi informasi berbasis data, serta 
mengomunikasikan temuan atau hasil analisis secara efektif. Konsep ini dikaitkan langsung dengan isu-

isu kesehatan lingkungan yang relevan di sekitar sekolah, seperti penanganan limbah medis, sanitasi 
air bersih, serta paparan polusi udara dari aktivitas transportasi. Untuk memperkuat keterkaitan antara 
teori dan praktik, fasilitator menyajikan contoh kasus nyata yang bersumber dari data lokal maupun 

referensi ilmiah (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Fasilitator Menyajikan Contoh Kasus Nyata yang Bersumber Dari Data Lokal  

Maupun Referensi Ilmiah (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 

Pada sesi ini, peserta diberi kesempatan untuk mengamati gambar, infografis, dan grafik 

sederhana terkait topik yang dibahas, sebagai sarana untuk melatih keterampilan interpretasi informasi 
visual. Pemanfaatan media presentasi digital dan metode penyampaian dua arah mendorong peserta 
untuk aktif berdiskusi (Vargas, I., Cabrera, C., Cortez, C., Apaza, I., & Reátegui, M.,2022; Mand, S., 

Cico, S., Haas, M., Schnabel, N., & Schnapp, B.,2024; Abildinova, G., Temirkhanova, M., Kazhiakparova, 
Z., & Abdullah, L.,2025), mengajukan pertanyaan, dan memberikan pendapat (Shala, L., & Shatri, 
K.2022). Antusiasme nampak ketika peserta mulai mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi di 

lingkungan sekolah. 
 
Pelatihan menulis ilmiah dan Visualisasi Data 

Salah satu fokus utama dalam kegiatan ini adalah membekali peserta dengan keterampilan 
menyajikan informasi ilmiah dalam bentuk visual yang komunikatif dan menarik yang dikemas dalam 
bentuk kegiatan workshop. Untuk itu, peserta yang terdiri dari guru dan siswa SMK Kesehatan Bali 
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Medika diberikan pelatihan intensif dalam pembuatan infografis sebagai sarana menyampaikan data 
hasil pengamatan atau informasi sains yang telah dianalisis. 

Peserta diperkenalkan pada beberapa perangkat lunak desain berbasis digital yang user friendly 
seperti Canva, Piktochart, dan Infogram. Aplikasi ini dipilih karena aksesibilitasnya yang tinggi serta 
kemudahan penggunaannya (Sugiarni., Widiastuti, D., & ,T.,2024) sehingga sesuai untuk kalangan 
pendidikan menengah (Agustini, S. 2023; Jamaludin, N., & Sedek, S.2024). Dalam sesi ini, fasilitator 

menyampaikan tiga komponen utama dalam penyusunan infografis ilmiah seperti prinsip dasar desain 
visual, teknik memilih dan mengolah data, penyusunan narasi visual Pelatihan dilaksanakan secara 

praktik langsung dengan pendampingan aktif dari fasilitator. 

 
Gambar 4. Pendampingan oleh Fasilitator pada Sesi Workshop (Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Setiap peserta diminta untuk menghasilkan satu produk infografis berdasarkan topik kesehatan 
lingkungan yang telah dianalisis sebelumnya. Beberapa sampel hasil karya kemudian dipresentasikan 
dan diberi umpan balik konstruktif. 

 
Efektivitas Program 

Tahapan akhir dalam rangkaian kegiatan ini adalah pelaksanaan post-test dan evaluasi 

menyeluruh untuk mengukur efektivitas program. Post-test dilaksanakan setelah seluruh rangkaian 
pelatihan selesai untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap literasi sains, khususnya 
dalam konteks kesehatan lingkungan. 

Tabel 1. Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta 

Peserta n Rata-rata 
Pre-test 

Rata-rata 
Post-test 

Guru 15 70 91 

Siswa 35 65 85 

 
Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang substansial pada kedua 

kelompok peserta pelatihan (Tabel 1). Rata-rata nilai guru meningkat dari 70 menjadi 91, sedangkan 

rata-rata nilai siswa meningkat dari 65 menjadi 85. Peningkatan sekitar 30% pada kedua kelompok 
menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi sains dan 
keterampilan komunikasi visual peserta. Pada kelompok guru, peningkatan skor mencerminkan 

penguasaan yang lebih baik dalam memahami prinsip desain visual ilmiah dan penerapannya pada 
konteks pembelajaran. Pada kegiata ini menunjukkan bahwa aplikasi seperti Canva, Piktochart maupun 
Infogram efektif digunakan guru untuk menyajikan data dan informasi ilmiah secara visual, menarik, 

dan mudah dipahami (Muhajir, M., Sarwendah, A., & Ibrahim, A., 2024) Canva, misalnya, menyediakan 
berbagai template, fitur animasi, grafik, dan infografis yang memudahkan guru mendesain materi ajar 
(Christiani, Y., Karim, A., Ratnawati, R., Warneri, W., & Enawaty, E.,2024) presentasi, maupun 

infografis sains yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan siswa (Ristanti, S., & Isdaryanti, 
B.,2024). 

Guru mampu memanfaatkan aplikasi digital seperti Canva, Piktochart, dan Infogram untuk 

mengomunikasikan data dan informasi ilmiah secara menarik dan kontekstual. Selain itu, dapat juga 
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memudahkan guru menyampaikan informasi kompleks secara ringkas dan visual, sehingga mengurangi 
verbalisme dan meningkatkan literasi sains dan lingkungan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Sukisnawati et al. (2023) yang menegaskan bahwa penguatan kompetensi guru dalam pemanfaatan 

teknologi pendidikan berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA. 
Sementara itu, peningkatan skor siswa menunjukkan bahwa kegiatan workshop berhasil memperkuat 
kemampuan mereka dalam menginterpretasikan data dan menyusun infografis yang komunikatif. 

Pendekatan berbasis pengalaman nyata, sebagaimana diterapkan dalam pelatihan ini, terbukti efektif 
dalam menumbuhkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran sains. Temuan ini selaras 

dengan hasil penelitian Miterianifa & Mawarni (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis 
proyek dengan konteks kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 
lingkungan siswa secara signifikan. 

Secara keseluruhan, peningkatan hasil tes ini mengindikasikan keberhasilan program dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif peserta melalui integrasi antara literasi 
sains dan keterampilan desain visual berbasis digital. Selain itu, evaluasi kegiatan juga mencakup 

analisis kualitatif terhadap tanggapan peserta yang dihimpun melalui dua pertanyaan terbuka. Dari 
analisis tersebut, muncul tiga tema utama yang menggambarkan dampak kegiatan secara lebih 
mendalam. Pertama, guru menunjukkan kecenderungan untuk mengintegrasikan isu kontekstual ke 

dalam pembelajaran, seperti mengaitkan sistem pernapasan dengan polusi udara atau isu stunting 
dalam pembahasan sistem pencernaan. Strategi ini memperkuat relevansi sains dalam kehidupan 
siswa, sejalan dengan temuan Kristyowati & Purwanto (2019) yang menekankan pentingnya 

pemanfaatan lingkungan sekitar dalam penguatan literasi sains. Kedua, diskusi interaktif dan minat 
siswa menjadi penguat lain dari keberhasilan kegiatan. Siswa lebih aktif bertanya dan berdiskusi saat 
topik yang dibahas berkaitan langsung dengan pengalaman mereka, seperti penyakit sehari hari. 

Miterianifa & Mawarni (2024) menegaskan bahwa model pembelajaran berbasis pengalaman nyata 
mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lingkungan siswa secara efektif. Ketiga, guru 

menyampaikan adanya kebutuhan akan dukungan lanjutan, baik dalam bentuk pelatihan maupun 
media pembelajaran digital seperti e-modul atau multimedia interaktif. Temuan ini mendukung 
rekomendasi Sukisnawati et al. (2023) yang menekankan pentingnya peningkatan kompetensi guru 

melalui teknologi dalam pembelajaran IPA. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat telah terlaksana dengan baik dan memberikan 

dampak positif dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran sains yang kontekstual dan aplikatif. 
Melalui rangkaian kegiatan yang mencakup sosialisasi, pelatihan penulisan ilmiah dan visualisasi data, 

diskusi kasus, hingga penyusunan infografis, peserta mendapatkan pemahaman yang lebih utuh 
mengenai pentingnya literasi sains dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks isu-isu 
kesehatan lingkungan. Pelatihan yang dilakukan berhasil membangun kesadaran peserta terhadap 

pentingnya membaca dan menginterpretasikan informasi ilmiah secara kritis, serta menyampaikan data 
dalam bentuk yang menarik dan mudah dipahami. Guru dan siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi 
dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar, seperti 

pengelolaan limbah medis, sanitasi sekolah, dan polusi udara. Lebih lanjut, kegiatan ini telah membuka 
ruang bagi pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis literasi sains di sekolah, sekaligus 

mendorong partisipasi aktif peserta dalam praktik ilmiah sederhana.  
Berdasarkan pelaksanaan dan hasil evaluasi kegiatan Pelatihan lanjutan perlu diselenggarakan 

secara berkala untuk memperdalam kompetensi guru dan siswa, khususnya dalam hal penulisan ilmiah 

dan penggunaan teknologi digital dalam menyusun media pembelajaran yang berbasis data dapat 
dijadikan pertimbangan untuk tindak lanjut kegiatan maupun pelaksanaan program serupa di masa 
mendatang 
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